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KREATIF DALAM MEMBANGUN KESADARAN 

MASYARAKAT TERHADAP KEBERSIHAN LINGKUNGAN 

 

RIDHO PEBRIANSYAH 

1903110022 

ABSTRAK 
Masyarakat dalam upaya untuk mewujudkan lingkungan yang bersih adalah 

membuat suatu organisasi di bidang sosial, yaitu komunitas Medan Krio Kreatif.  Medan 

Krio Kreatif yang berdiri pada tanggal 31 Desember 2020 adalah salah satu organisasi 

sosial yang bergerak dengan tujuan untuk mensejahterakan masyarakat di Medan Krio. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi komuinitas Medan Krio 

Kreatif dalam membangun kesadaran maysarakat terhadap kebersihan lingkungan. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang tidak dapat diperoleh dengan prosedur 

statistic atau dengan metode kuantitatif. Peneliti menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data  yaitu observasi atau pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 
dari penelitian ini ialah dalam penerapan pengaplikasian 4 langkah strategi komunikasi 

yang digunakan Komunitas Medan Krio Kreatif memiliki dampak yang sangat 

berpengaruh bagi peningkatan kesadaran masyarakat tentang kebersihan lingkungan. 

Selama tiga tahun terakhir terbukti bahwa lingkungan Desa Medan Krio mengalamai 
peningkatan partisipasi masyarakat karena mendapatkan edukasi tentang kebersihan 

lingkungan. 

Kata Kunci : Komunikasi, Strategi Komunikasi, Kebersihan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Kebersihan lingkungan merupakan hal yang mutlak di setiap lingkungan 

tempat tinggal. Masyarakat bertanggung jawab untuk menjaga lingkungannya. 

Kualitas hidup masyarakat dipengaruhi oleh kebersihan lingkungan disekitarnya, 

karna salah satu faktor hidup sehat adalah lingkungan yang bersih. Berbagai 

slogan, spanduk dan iklan di televisi atau media sosial yang mengajak masyarakat 

untuk lebih perhatian kepada lingkungan sekitar sangat sering dijumpai, namun, 

hanya sekitar 20% dari 262 juta masyarakat di Indonesia yang peduli terhadap isu 

kebersihan lingkungan atau hanya sekitar 52 juta masyarakat di Indonesia. Dari 

data tersebut, berarti hanya sebagian masyarakat yang mengindahkan pesan untuk 

menjaga kebersihan lingkungan. Padahal dalam Undang-Undang Nomor 32 

Tahun 2009 pasal 70 ayat 1 yaitu masyarakat memiliki hak dan kesempatan yang 

sama dan seluas-luasnya dapat berperan aktif dalam perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup, yang berarti peran masyarakat sangat diperlukan.  

Penulis menyatakan untuk mewujudkan masyarakat yang sehat, maka 

hendaklah menjaga kebersihan lingkungan seperti Desa Medan Krio yang berada 

di Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Dalam 

visinya yaitu bersama menuju perubahan Desa Medan Krio ke arah yang lebih 

baik, inovatif, religious untuk mewujudkan masyarakat yang mandiri dan 

bermartabat, maka kebersihan merupakan salah satu faktor untuk mewujudkan
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masyarakat yang lebih baik seperti dalam visi Desa tersebut. Menjaga kebersihan 

lingkungan adalah tanggung jawab kita semua sebagai manusia. Dengan 

lingkungan yang bersih, tentu akan menciptakan kenyamanan dan keindahan di 

dalam kehidupan manusia. Sejalan dengan Desa Medan Krio yang ingin 

mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat, maka dibutuhkan kerjasama antar 

masyarakat dan berbagai organisasi yang ada di Desa tersebut. Salah satu contoh 

organisasi mayarakat yang berkembang di desa tersebut adalah komunitas Medan 

Krio Kreatif (Mekar).  

Masyarakat dalam upaya untuk mewujudkan lingkungan yang bersih 

melakukan usaha yaitu dengan membuat suatu organisasi di bidang sosial, 

organisasi tersebut ialah komunitas Medan Krio Kreatif.  Medan Krio Kreatif 

yang berdiri pada tanggal 31 Desember 2020 adalah salah satu organisasi sosial 

yang bergerak dengan tujuan untuk mensejahterakan masyarakat di Medan Krio. 

Komunitas ini sering melakukan kegiatan sosial berupa kegiatan donor darah, 

sunat massal, menyediakan sembako dengan harga murah, celengan amal dan 

gotong royong. Fokus Komunitas ini adalah membangun masyarakat khususnya 

dalam kepedulian lingkungan dan kebersihan lingkungan, sebagaimana yang 

tertulis di visinya yaitu  terwujudnya Desa Medan Krio yang indah, bersih, tertata 

rapi dan berkearifan lingkungan melalui gotong royong.  

Kegiatan rutin gotong royong dilakukan pada setiap seminggu sampai dua 

minggu sekali di lokasi yang dinilai kurang bersih. Komunitas Medan Krio kreatif 

berperan aktif dalam penanggulangan permasalahan sosial di desa Medan krio dan 

juga menumbuhkan dan pengembangan semangat kebersamaan, jiwa 
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kekeluargaan, dan kesetiakawanan sosial. Dalam hal ini, komunitas Medan Krio 

Kreatif dituntut mampu mengajak masyarakat turut andil dalam melakukan 

kegiatan rutin gotong royong.  

Masyarakat memiliki peran sangat penting dalam kegiatan gotong royong 

demi mewujudkan kebersihan lingkungan di Medan Krio. Masyarakat yang 

sehari-harinya mengerjakan pekerjaan rumah pasti akan menghasilkan sampah. 

Seringkali sampah dibuang tidak pada tempatnya. Kesadaran masyarakat tentang 

kebersihan lingkungan dinilai sangat minim. Maka disinilah peran strategi 

komunikasi organisasi sangat di perlukan untuk memotivasi dan mengajak 

masyarakat Medan Krio dalam membangun kesadaran masyarakat akan 

lingkungannya.  

Penulis mengetahui bahwa strategi merupakan rencana yang cermat dan 

sistematis mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. Dalam hal ini, yang 

perlu diperhatikan adalah strategi komunikasi. Strategi komunikasi adalah 

metode, teknik, atau cara komunikasi bekerja sehingga kita dapat memperoleh 

tujuan yang telah di tetapkan tersebut. Untuk mencapai tujuan tersebut, strategi 

berfungsi sebagai peta jalan yang menunjukan arah dan menunjukan cara 

operasionalnya. Dalam menyusun sebuah strategi, komunikasi merupakan suatu 

seni, bukan suatu yang ilmiah dan banyak cara pendekatan yang bersinggungan 

dengan perencanaan yang dilakukan dalam suatu organisasi. Seperti halnya 

strategi dalam bidang apapun, strategi harus di dukung oleh teori, karea teori 

merupakan pengetahuan berdasarkan  pengalaman yang sudah di uji faktanya.  
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Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis ingin melakukan 

penelitian tentang strategi komunikasi komunitas Medan Krio Kreatif dalam 

membangun kesadaran masyarakat terhadap kebersihan lingkungan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini, adalah bagaimana strategi 

komunikasi komunitas Medan Krio kreatif dalam membangun kesadaran 

masyarakat terhadap kebersihan lingkungan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi komuinitas 

Medan Krio Kreatif dalam membangun kesadaran maysarakat terhadap 

kebersihan lingkungan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai evaluasi dan referensi mengenai 

strategi komunikasi komunitas Medan Krio Kreatif dalam membangun kesadaran 

masyarakat terhadap kebersihan lingkungan, serta sebagai referensi dan sumber 

untuk penelitian selanjutnya dalam memperbanyak kepustakaan yang berkaitan 

dengan penelitian yang akan dikaji. 

1.4.1 Teoritis 

Manfaat teoritis atau akademis adalah manfaat penelitian terhadap 

pengembangan ilmu komunikasi. Kemudian manfaat teoritis ini dapat 

mengembangkan ilmu yang telah di teliti dari segi teoritis. Teori-teori yang 

digunakan sudah pasti berdasarkan penulis atau peneliti pendahulu atau 

sebelumnya. 
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1.4.2 Akademis 

Penelitian akademis adalah jenis penelitian yang dijamin oleh lembaga 

penelitian dan biasanya melibatkan penulis professional. 

1.4.3 Praktis 

Manfaat praktis menjelaskan manfaat yang berguna untuk memecahkan 

suatu permasalahan secara praktis. Penelitian ini dilakukan untuk memecahkan 

suatu permasalahan atau konflik.  

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bagian ini berisi pemaparan tentang latar belakang, rumusan masalah,batasan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Bagian ini menjelaskan tentang pengetian komunikasi, pengertian komunikasi 

organisasi, strategi komunikasi, organisasi, kader/pemimpin, posyandu dan 

kesehatan. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini berisi tentang jenis penelitian, kerangka konsep, definisi 

konsep, kategori penelitian, narasumber, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data dan waktu serta lokasi penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang isi dan hasil dan pembahasan penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Berisi tentang penjelasan simpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi Organisasi 

Komunikasi organisasi terbagi dalam dua unsur yaitu komunikasi dan 

organisasi. Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan yang dilakukan 

oleh kominikator kepada komunikan baik dengan menggunakan simbol-simbol, 

sinyal-sinyal, maupun sikap dan tindakan (Zamzami, 2021). Komunikasi dinilai 

penting dan tidak dapat terlepas dari kehidupan sehari-hari. Komunikasi 

merupakan sarana untuk menjalin hubungan antara satu orang dengan orang lain 

(A. F. Sari, 2020). Komunikasi organisasi yaitu mencakup proses menciptakan 

dan saling bertukar pesan dalam jaringan hubungan yang saling tergantung untuk 

menghadapi lingkungan yang tidak pasti atau selalu berubah (Zamzami, 2021). 

Maka dari itu, untuk mencapai komunikasi yang baik dan efektif, maka diperlukan 

etika komunikasi.  

Komunikasi organisasi adalah suatu komunikasi yang terjadi dalam suatu 

organisai tertentu. Dalam organisasi terkenal adanya struktur informal dan formal. 

Maka dalam komunikasi organisasi juga sangat penting dikemukakan sebagai 

unsur kontinium terutama ialah komunikasi antarpribadi (P. purnama Sari & 

Basit, 2018). 

Sementara itu menurut Frank Jafkins (Febianti, Tinggi, Komunikasi, & April, 

2020) mengemukakan bahwa Komunikasi organisasi adalah suatu bentuk 

komunikasi yang direncanakan antara sebuah organisasi dengan publiknya atau 

masyarakat luas tempat ia berada untuk mencapai tujuan tertentu. 
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Etika komunikasi sangat mempegaruhi respon seseorang. Etika komunikasi 

yang positif akan menghasilkan kesenangan dan keharmonisan dalam 

berkomunikasi, dengan begitu komunikator dapat menciptakan suasana yang baik 

dan nyaman kepada audiens. Etika berhubungan dengan moral dan sopan santun. 

Belajar etika berarti bagaimana bertindak dengan baik. Etika mengacu pada 

aktivitas manusia secara kesuluran, yang membimbing manusia untuk hidupnya 

yang lebih baik. Etika dengan demikian menawarkan nilai-nilai tentang 

bagaimana manusia dapat hidup dengan baik. Dia juga memberikan model etika 

dan penilaian moral dalam studi tentang tindakan manusia. Selain itu, dengan 

menawarkan standar hidup yang lebih baik, etika juga ingin memberikan manfaat 

bagi masyarakat untuk perilaku yang baik, sikap bertanggung jawab, penghargaan 

terhadap nilai kehidupan dan mengutamakan kemanusiaan (A. F. Sari, 2020). 

Organisasi merupakan unsur kedua dari komunikasi organisasi. 

2.2 Strategi Komunikasi organisasi 

Strategi berbeda dengan taktik, strategi komunikasi menggambarkan langkah-

langkah konkrit dalam rangkaian kegiatan komunikasi yang berbasis pada satuan 

teknis untuk mengimplementasikan tujuan komunikasi (Claudia, 2021). Menurut 

Stanton strategi adalah rencana dasar yang komprehensif tentang apa yang akan 

dilakukan organisasi untuk mencapai tujuannya (Kurniawanti & Hendrawan, 

2019). 

Menurut Henry Mintzberg dalam liliweri dalam jurnal (Claudia, 2021), 

bahwa strategi terbagi atas empat yaitu :  

a. Strategi merupakan sebuah rencana “bagaimana” suatu sarana untuk 

mendapatkan sesuatu dari sini atau dari sana. 
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b. Strategi merupakan model kerja dari waktu ke waktu. 

c. Strategi merupakan suatu kedudukan yang menggambarkan keputusan 

untuk menawarkan produk atau jasa tertentu di pasar tertentu. 

d. Strategi merupakan perspektif tentang visi dan misi. 

Strategi komunikasi merupakan metode, teknik, atau cara kerja komunikasi 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Rogers  strategi 

komunikasi adalah rancangan yang ditujukan untuk mengatur perilaku manusia 

dalam skala yang lebih besar memalui transfer ide-ide baru (Kurniadi & 

Hizasalasi, 2017). 

Ada berbagai tujuan dalam strategi komunikasi, menurut liliweri, 2011 ada 

lima tujuan strategi komunikasi, yaitu: (a) mengumumkan, yaitu pemberitahuan 

tentang kekuatan dan kualitas informasi yang ingin disampaikan, (b) memotivasi, 

yang dapat dijadikan tujuan agar seseorang dapat melakukan hal-hal yang 

berkaitan dengan tujuan pesan, (c) mendidik, yaitu mendidik melalui pesan yang 

disampaikan, (d) menginformasikan, yaitu menyebarkan informasi, dan (e) 

mendukung pengambilan keputusan yaitu sebagai pendukung seseorang dalam 

mengambil suatu keputusan (Lubis, Pahlevi Hidayat, & Hardiyanto, 2021). 

Dalam menjalankan strategi komunikasi diperlukan langkah-langkah agar 

strategi komunikasi berhasil dilaksanakan, ada empat langkah yang bisa kita 

lakukan dalam strategi komunikasi : 

a. Mengenal Khalayak 

Sebagai seorang pemimpinan ketika akan berkomunikasi sangat penting 

untuk pimpinan tahu dengan siapa kita berbicara. Untuk apa? Hal ini dikarenakan 



9 
 

 
 

segala komponen komunikasi yang akan kita gunakan, mencocokkan audiens 

yang akan menerima pesan kita. Misalnya, anda memiliki kesempatan untuk 

berbicara didepan siswa sekolah dasar. Anak-anak ditandai dengan mudah bosan, 

apalagi jika jalan penyajiannya tidak menarik. Itu bisa menjadi kendala saat pesan 

yang anda sampaikan menjadi sulit diterima oleh anak-anak. 

b. Menentukan Tujuan 

Menentukan tujuan komunikasi yang dilakukan. Beberapa tujuan komunikasi 

adalah untuk memberikan informasi, menyelesaikan masalah, mengevaluasi 

perilaku dan membantu orang lain. Tujuan ini nantinya mempengaruhi persiapan 

komponen komunikasi lainnya. 

c. Menyusun Pesan  

Setelah anda mengindentifikasi audiens dan karakteristiknya serta 

menentukan tujuan komunikasi langkah selanjutnya adalah menyusun pesan. 

Hasil dari pengamatan anda tentang pengetahuan dan karakteristik audiens 

digunakan untuk referensi menyusun pesan. Pilih kata-kata yang mudah di pahami 

oleh publik. Menggunakan simbol atau trik yang berbeda untuk menarik perhatian 

publik dan lainnya. 

d. Mengetatkan Metode dan Memilih Media yang Digunakan 

Setelah tiga langkah diatas selesai maka kita baru bisa menetukan metode dan 

media apa yag akan digunakan untuk menyampaikan pesan. Pemilahan metode 

dan media ini disesuaikan dengan karakteristik audiens, tujuan komunikasi dan 

rangkaian pesan yang sudah disiapkan (Zamzami, 2021). 
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2.3 Organisasi 

Menurut Stephen P. Robbins organisasi adalah kesatuan sosial yang di 

koordinasikan secara sadar dalam batas yang relatif dapat di terima, yang bekerja 

relatif terus menerus untuk mencapai tujuan bersama atau kelompok tujuan. 

Sebuah organisasi dapat terbetuk karena dipengaruhi oleh beberapa aspek seperti 

Memadukan visi dan misi serta tujuan yang sama dengan perwujudan eksitensi 

sekolompok orang dalam masyarakat. Organisasi yang dianggap baik adalah 

organisasi yang dihormati keberadaannya dapat diakui oleh masyarakat sekitar 

karena memberikan partisipas seperti; Melibatkan sumber daya manusia dalam 

maasyarakat sebagai anggota, yang menurunkan  tingkat pengangguran orang-

orang yang berada di dalam organisasi mempunyai suatu keterkaitan yang 

berkelanjutan (Safri, 2017). 

Aspek penting dari organisasi dan proses organisasi, yaitu pembagian kerja, 

pembagian departemen, bagan organisasi formal,rantai perintah dan kesatuan 

perintah, tingkat hirarki manajemen, saluran komunikasi, penggunaan komite, 

manajemen, dan kelompok informal yang tidak dapat terhindarkan (Prasetyo & 

Sukatin, 2021). Dan manfaat organisasi menurut Zazin Nur yang pertama adalah 

jalan mencapai tujuan: sasaran mudah di capai dan lebih efektif bila organisasi 

dikelola dengan benar, hasil yang baik akan dicapai dan yang kedua adalah 

mampu mengubah kehidupan individu dan kelompok dalam organisasi jika itu 

adalah sebuah lembaga pendidikan, kemudian organisasi membuatnya cerdas dan 

berpengalaman, jika pendidikan formal,dia akan memiliki ijazah,gelar dan status 

pendidikan, sehingga dapat menjadi persyaratan untuk mencari dan melamar 

pekerjaan(Bina & Gorontalo, 2022).  
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Maka dalam hal ini Emitai Etzioni  mengemukakan bahwa efektivitas 

organisasi dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan organisasi dalam usaha 

untuk mencapai tujuan atau sasaran.(Julianto & Agnanditiya Carnarez, 2021). 

Efektivitas organisasi dapat dicapai melalui integrasi internal yang akan muncul 

melalui komitmen yang sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan organisasi. Oleh 

karena itu jika gaya kepemimpinan yang  relatif  buruk, maka tidak ada harapan 

pola komunikasi akan bekerja secara positif akibatnya organisasi tidak berjalan 

maksimal. 

Suatu organisasi terdapat struktur didalamnya. Menurut Susanto, bahwa 

struktur organisasi adalah rencana umum untuk perencanaan, pelaksanaan dan 

pemantauan kegiatan yang dilakukan oleh manajemen. Kemudian juga 

disampaikan juga oleh Moorhed, yang menurutnya struktur organisasi adalah 

sistem tugas, pelaporan dan hubungan kekuasaan dimana seluruh organisasi 

beroperasi. Srtuktur organisasi menjelaskan sebuah kerangka dan kesepakatan 

antara hubungan dan fungsi, departemen, atau posisi yang menentukan tingkatan 

organisasi dan struktur menjadi tempat untuk pelaksanaan otoritas, tanggung 

jawab dan sistem pelaporan terhadap atasan yang memberikan stabilitas 

berkelanjutan yang memungkinkan kelangsungan hidup organisasi dan 

mengkoordinasikan hubungan dengan lingkungan (Julia & Masyuroh, 2022). 

Terdapat istilah budaya organisasi dalam penerapan kegiatan dalam 

organisasi. Menurut Soedjono, budaya organisasi adalah keyakinan dan sistem 

nilai yang berkembang dalam suatu organisasi dan menggerakkan perilaku 

anggotanya. Budaya organisasi dapat menjadi alat yang paling penting untuk 
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keunggulan kompetitif, yaitu ketika budaya organisasi mendukung strategi 

organisasi dan ketika budaya organisasi dapat menjawab atau mengatasi tantangan 

(Julianto & Agnanditiya Carnarez, 2021). 

2.4 Komunitas  

Definisi komunitas adalah sekelompok orang yang berinteraksi dan berbagi 

sesuatu satu sama lain. Hermawan Kartajaya mendefinisikan masyarakat sebagai 

sekelompok orang yang peduli satu sama lain lebih dari yang seharusnya, dimana 

dalam sebuah komunitas, ada hubungan pribadi yang erat antara anggota 

komunitas untuk kepentingan atau values (Gusti Ayu Wulandari , SE, 2019). 

Pengertian komunitas menurut para ahli adalah suatu kelompok sosial yang 

terdiri dari banyak kelompok yang berbeda dengan ketertarikan dan minat yang 

sama. Dalam komunitas, individu dalam komunitas berbagi resiko, sumberdaya, 

dan tujuan yang sama serta memiliki rasa solidaritas dengan yang lainnya (Agung, 

Respati, Studi, Komunikasi, & Petra, 2020).  

Ciri-ciri komunitas dari buku Dinamika Kelompok karya Santosa, ada 

berbagai macam ciri-ciri komunitas menurut Muzafer (Agung et al., 2020) 

diantaranya : 

a.  Adanya dorongan/model yang sama diatas masing-masing individu untuk 

terjadinya interaksi hubungan sosial satu sama lain dalam tujuan bersama. 

b. Adanya reaksi dan keterampilan yang berbeda antar individu yang satu 

dengan lainnya akibatnya terjadi interaksi sosial. 

c. Adanya pembentukan dan penegasan struktur kelompok yang jelas, 

termasuk mengembangkan peran dan posisi yang dimiliki untuk mencapai 

tujuan umum. 
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d. Adanya penegasan dan norma-norma, pedoman, perilaku anggota 

kelompok yang mengatur interaksi dan kegiatan anggota kelompok dalam 

mencapai tujuan kelompok.  

2.5 Kebersihan Lingkungan 

Lingkungan yang bersih dan asri merupakan dambaan setiap masyarakat yang 

menempati suatu pemukiman. Masalah yang sering mempengaruhi kesehatan 

warga suatu pemukiman sering kali dari kurangnya kualitas kebersihan dari 

masyarakat dan lingkungannya. Sikap masyarakat dalam menjaga kebersihan 

lingkungan sering menjadi kendala pribadi yang sering mengganggu kesehatan 

suatu lingkungan masyarakat. Sikap masyarakat dalam menjaga kebersihan 

limgkungan memang masih cukup banyak dilakukan oleh masyarakat, akan tetapi 

pada sebagian kecil masyarakat justru dalam sikap menjaga kebersihan 

lingkungannya masih kurangnya kesadaran terhadap lingkungannya (Jumarsa, 

Rizal, & Jailani, 2022). 

Menurut Siagian kebersihan lingkungan merupakan kebersihan tempat 

tinggal, tempat bekerja dan tempat umum. Kebersihan tempat tinggal dilakukan 

dengan cara membersihkan jendela dan perabotan, menyapu dan mengepel lantai, 

mencuci peralatan memasak dan perlatan makan, memebersihka kamar mandi, 

toilet dan membuang sampah. Membersihkan lingkungan dimulai dengan 

menjaga kebersihan halaman dan membersihkan jalan didepan rumah dari sampah 

(Jumarsa et al., 2022) 

Menurut Laila dalam jurnal (Jumarsa et al., 2022) manfaat menjaga 

kebersihan lingkungan antara lain: 

a. Terhindar dari penyakit yang disebabkan oleh lingkungan yang tidak sehat. 
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b. Lingkugan menjadi lebih sejuk. 

c. Air menjadi lebih bersih dan aman untuk diminum. 

d. Lebih tenang dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. 

2.5.1 Gotong-royong 

Gotong royong merupakan kebiasaan adat istiadat berupa tolong menolong 

antar warga desa dari segala jenis kegiatan sosial, baik berdasarkan hubungan 

antar tetangga, kekeluargaan, maupun hubungan yang berdasarkan efisiensi dan 

sikap praktis yang dianggap berguna bagi kepentingan publik. Karena aktivitas 

gotong-royong ini tercipta rasa kebersamaan dan terhubung secara emosional 

antar individu, keakraban dan mengenal satu sama lain. Bintarto (1980)  

mengungkapkan bahwa “dalam arti sebenarnya gotong royong dilaksanakan oleh 

sekelompok penduduk disuatu lingkungan yang datang untuk membantu atau 

datang untuk menawarkan tenaganya tanpa pamrih (Widaty, 2020) 

Koentjaraningrat membagi dua jenis gotong royong yang dikenal oleh 

masyarakat Indonesia: gotong royong tolong menolong dan gotong royong kerja 

bakti. Kegiatan gotong royong tolong menolong terjadi pada kegiatan pertanian, 

kegiatan pesta, kegiatan perayaan dan dalam hal peristiwa atau kematian. 

Sedangkan kegiatan gotong royong kerja bakti biasanya dilakukan untuk 

melakukan suatu hal yang sifatnya untuk kepentingan umum, yang harus 

dibedakan antara gotong royong atas inisiatif warga dengan gotong royong yang 

terpaksa atau dipaksakan (Irfan, 2016). 

Koentjaraningrat didalam jurnal (Irfan, 2016) memaparkan jenis-jenis gotong 

royong yang ada dipedesaan yaitu:  

a. Tolong menolong dalam melakukan kegaiatan pertanian. 
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b. Tolong menolong dalam kegiatan-kegiatan disekitar rumah tangga. 

c. Tolong menolong dalam kegiatan persiapan pesta dan upacara. 

d. Tolong menolong dalam peristiwa kecelakaan, bencana, dan kematian. 

2.6 Kesadaran masyarakat 

Kesadaran masyarakat secara harfiah “kesadaran” yang berasal dari kata 

“sadar”  yang berarti menyadari, merasa sadar dan mengerti. Kita berpersepsi jika 

kita mengetahui, memahami, mengenali dan mempercayai kondisi tertentu, 

terutama persepsi tentang hak dan kewajiban sebagai warga Negara. Kesadaran 

masyarakat lahir dari masyarakat itu sendiri yang lahir dari kebiasaan masyarakat, 

dipengaruhi oleh lingkungan hidup, regulasi dan peran pemerintah. 

Kesadaran menurut Carl G Jung dalam buku Widjaja terdiri dari tiga sistem  

yang saling berhubungan, yaitu kesadaran atau biasa dikenal dengan ego, 

ketidaksadaran pribadi dan ketidaksadaran kolektif (Muttaqien, Sugiarto, & 

Sarifudin, 2019). Menurut Soekanto menyatakan bahwa terdapat empat indikator 

kesadaran, yang masing-masing adalah suatu tahapan bagi tahapan selanjutnya 

dan mengacu pada tingkat kesadaran tertentu dari yang terendah hingga yang 

tertinggi, diantaranya: pengetahuan, pemahaman, sikap dan perilaku (Jamanti, 

2014). 

Dari definisi beberapa ahli, kesadaran dibagi dalam dua kelompok dan dapat 

dijelasakan sebagai berikut: 

a. Kesadaran pribadi  

Kesadaran pribadi dapat diungkapkan melalui kedaran diri, yaitu kemampuan 

seorang untuk mengenali perasaan yang timbul didalam diri, kapan saja 
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perasaan ini akan muncul. Hal ini juga merupakan dasar dari kecerdasan 

emosionalnya.  

b. Kesadaran kolektif 

Menurut goleman  kesadaran kolektif atau bisa disebut dengan kesadaran 

umum, yaitu semua kepercayaan dan perasaan yang dianut oleh sebagian besar 

orang masyarakat dan akan membentuk sistem tetap dengan kehidupan 

pribadi. Kesadaran kolektif dapat dicapai memalui kesadaran-kesadaran yang 

dianut, dipercayai dan melaksanakan bersama. Kesadaran kolektif mengacu 

pada struktur umum penegertian, norma dan keyakinan bersama. 

Dapat disimpulkan bahwa kesadaran masyarakat adalah sikap psikologis 

kumpulan manusia secara kolektif,dalam menyadari, mempercayai dan mengerti 

serta melaksanakan suatu hal yang baik dilingkungan maupun didalam diri 

maupun disekitar. Sehingga membentuk suatu sistem yang dilakukan bersama 

tanpa perlu ada dorongan dorongan yang besar dari luar (Kuntarto & Murnisari, 

2017) 

2.7 Anggapan Dasar 

Anggapan dasar merupakan suatu hal yang diyakini kebenarannya oleh 

penulis dan harus dirumuskan dengan jelas. Pada penelitian ini dapat merumuskan 

bahwa dalam upaya membangun kesadaran masyarakat terhadap kebersihan 

lingkungan , komunitas medan krio kreatif harus lebih memahami dan benar-

benar menerapkan strategi komunikasi organisasi dengan maksimal demi 

memncapai tujuannya.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. (Creswell, 2014) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif merupakan 

metode untuk mengeksploritasi dan memahami makna dari individu dan 

kelompok orang yang dianggap berasal dari masalah sosial atau 

kemanusiaan(Tenerman & Yenni, 2022). Penelitian kualitatif adalah jenis 

penelitian yang tidak dapat diperoleh dengan prosedur statistic atau dengan 

metode kuantitatif lainnya. Landasan ideologis dalam penelitian kualitatif adalah 

gagasan dari Max Weber bahwa objek penelitian sosiologi bukanlah fenomena 

sosial melainkan makna dibalik tindakan individu yang memicu munculnya 

fenoena sosial tersebut. (Murdianto, 2020, p. 6) 

Selanjutnya, Dalam penelitian kualitatif peneliti bertindak sebagai alat, dan 

dengan teknik pengumpulan data observasi partisipatif dan wawancara mendalam, 

peneliti harus berinteraksi dengan sumber data. Dengan cara ini, peneliti kualitatif 

harus mengetahui penyedia data dengan sangat baik. Selain itu metode penelitian 

kualitatif dengan menelaah interaksi antar variabel objek penelitian lebih bersifat 

interaktif yaitu saling mempengaruhi, sehingga tidak diketahui mana variabel 

bebas dan variable terikat (Murdianto, 2020, p. 13) 

Dalam penelitian kualitatif, Denzin dan Lincoln menyatakan bahwa penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menggunakan konteks alamiah, dengan tujuan 

menjelaskan fenomena yang terjadi dan dilakukan menggunakan berbagai metode 

yang ada dalam penelitian kualitatif. Metode yang biasanya digunakan adalah 
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wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian kualitatif merupakan suatu 

strategi investigasi yang menekankan pada pencarian makna, pengertian, konsep, 

ciri, gejala, symbol atau penjelasan dari suatu fenomena, terfokus dan multi 

metode, bersifat alami dan holistic, menekankan pada kualitas, menggunakan 

beberapa metode dan penyajian secara naratif. Secara sederhana dapat dikatakan 

bahwa tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menemukan jawaban atas suatu 

fenomena atau pengetahuan melalui penerapan proses ilmiah yang sistematis 

dengan pendekatan kualitatif (Choiri, 2019) 

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konseptual (kerangka konsep adalah indikator atau alat bantu untuk 

memperoleh informasi dari suatu sistem yang spesifik (Karyanto, 2010). 

Kerangka konsep menurut Notoatmodjo merupakan hubungan atau asosiasi antara 

satu variabel dengan variabel lain dari masalah yang diteliti (Febrina, 2016) 
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3.3 Definisi Konsep 

Siswono berpendapat bahwa konsep adalah “seperangkat konsep dan definisi 

yang saling berhubungan yang mencerminkan pandangan sistematis tentang suatu 

fenomena dengan menjelaskan hubungan antar variabel untuk tujuan penjelas dan 

biologis.” otomatisasi fenomena.” Dari hal tersebut di atas, untuk memahami 

pentingnya suatu konsep dalam mengungkapkan ide atau gagasan agar ide dan 

gagasan tersebut dapat diimplementasikan ke arah pendidikan atau perubahan 

peradaban yang lebih mendasar, yaitu pendidikan yang memiliki kemampuan 

untuk menciptakan perubahan baru yang sistematis, (Arifin & Rizaldy, 2023). 

Berdasarkan kerangka konsep diatas, maka klasifikasi konsep penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Komunikasi organisasi, yaitu mencakup proses menciptakan 

dan saling bertukar pesan dalam jaringan hubungan yang saling tergantung 

untuk menghadapi lingkungan yang tidak pasti atau selalu berubah (Zamzami, 

2021).  

2. Strategi Komunikasi Organisasi, Menurut Rogers (1982) strategi 

komunikasi adalah rancangan yang ditujukan untuk mengatur perilaku manusia 

dalam skala yang lebih besar memalui transfer ide-ide baru (Kurniadi & 

Hizasalasi, 2017) 

3. Kesadaran Masyarakat, yaitu sikap psikologis kumpulan manusia secara 

kolektif,dalam menyadari, mempercayai dan mengerti serta melaksanakan suatu 

hal yang baik dilingkungan maupun didalam diri maupun disekitar. 
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3.4 Kategorisasi Penelitian 

Table 4.1 Kategori Penelitian 

No. Konsep Teoritis Indikator 

1 Strategi Komunikasi Organisasi 1) Mengenal Khalayak 

2) Menentukan Tujuan 

3) Penyusunan Pesan 

4) Menetapkan Metode Dan 

Memilih Media Yang Digunakan 

2 Meningkatkan Kesadaran Masyarakat 1. Efek kognitif 

2. Efek afektif 

3. Efek konatif 

 

3.5 Informan 

Informan adalah individu atau orang yang dimamfaatkan untuk memberikan 

informasi mengenai situasi dan kondisi latar belakang penelitian. Peneliti 

menentukan informan dengan mewawancarai tiga orang sebagai sumber 

penelitian. Untuk penelitin ini, peneliti akan mewawancarai satu orang yang 

terlibat didalam Komunitas Medan Krio Kreatif yaitu ketua komunitas tersebut 

serta dua orang masyarakat sekitar. Peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling (sampling bertujuan) untuk menetukan informan. Teknik ini mengambil 
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sampel digunakan oleh peneliti jika peneliti memiliki pertimbangan tertentu saat 

mengambil sampel. (Sidiq & Choiri, 2019) 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan 

data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan mengacu pada buku yang 

berjudul Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa oleh  

(E.Murdiyanto, 2020, pp. 54–65), yaitu: 

1. Observasi atau Pengamatan 

Catwright mendefinisikan observasi sebagai proses sistematis melihat, 

mengamati, mencermati, dan merekam perilaku untuk suatu tujuan. Pengamatan 

bertujuan untuk menggambarkan perilaku objek dan memahaminya. Atau Anda 

hanya ingin mengetahui frekuensi suatu peristiwa. Berdasarkan pengertian 

tersebut, maka hakikat observasi adalah memiliki perilaku yang tampak dan 

memiliki tujuan yang ingin dicapai. Perilaku yang terlihat, terdengar, dan terukur. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah metode pengumpulan data melalui komunikasi, yaitu melalui 

percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) menjawab 

pertanyaan tersebut.  

3. Dokumen 

Gottschalk  menyatakan bahwa dokumentasi dalam arti luas adalah setiap proses 

pembuktian berdasarkan sumber apapun, baik tertulis, lisan, gambar atau 

arkeologi. Renier, seorang sejarawan di University College London, 

menginterpretasikan istilah dokumenter dalam tiga istilah, yang pertama dalam 



22 
 

 
 

arti luas mencakup semua sumber, baik tertulis maupun lisan, yang kedua dalam 

arti sempit, hanya mencakup sumber-sumber tertulis, yang ketiga dalam 

pengertian khusus. pengertian, yaitu yang meliputi pengapalan dan dokumen 

negara, seperti perjanjian, undang-undang, konsesi subsidi dan sejenisnya 

(Nilamsari, 2014) 

3.7 Teknik Analisa Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

deskriptif yang bersifat induktif. Menurut Silalahi (2010) Analisis data kualitatif 

bersifat induktif, yaitu analisis didasarkan pada data yang diperoleh yang 

kemudian dikembangkan menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang 

dihasilkan dari data, pelajarilah data beberapa kali sehingga Anda dapat 

menyimpulkan apakah hipotesis diterima atau ditolak berdasarkan data yang 

terkumpul. Jika didasarkan pada data yang dikumpulkan berkali-kali dengan 

teknik pemeriksaan silang, maka hipotesis diterima dan selanjutnya hipotesis 

berubah menjadi teori (E.Murdiyanto, 2020). 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Medan Krio, Kecamatan Sunggal, 

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Adapun kegiatan dilaksanakan pada 

bulan april sampai dengan September 2023. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

NO Nama Inisial Usia Pekerjaan 

1 Radja chairul azmi  RCA 35 Kepala Desa 

2 Ahmad Fauzi AF 22 Wiraswasta 

3 Rizki Ramadhan RR 21 Mahasiswa 

Sumber : Hasil Penelitian 2023 

Penyajian data yang akan ditampilkan oleh penulis didasarkan pada tiap 

kategori yang ditentukan, sehingga memudahkan penulis dalam melakukan 

verifikasi , analisis data dan penarikan kesimpulan. Untuk menentukan strategi 

komunikasi Komunitas Medan Krio Kreatif dalam membangun kesadaran 

masyarakat terhadap lingkungan RCA selaku pendiri Komunitas Medan Krio 

Kreatif melakukan berbagai upaya dan usaha, salah satunya ialah dengan 

menentukan strategi yang akan diterapkan demi mencapai hasil dan tujuan yang 

diharapkan. Dalam hal ini RCA menerapkan strategi komunikasi yang 

berpedoman pada Arifin yang memberikan 4 langkah strategi komunikasi yaitu 

mengenal khalayak, menentukan tujuan, penyusunan pesan, menetapkan metode 

dan memilih media yang digunakan. 

Berdasarkan wawancara dengan narasumber RCA selaku pendiri Komunitas 

Medan Krio Kreatif, ia memberikan informasi tentang apa yang melatarbelakangi 

ia mendirikan Komunitas Medan Krio Kreatif, apa saja yang perlu diperhatikan 

dalam mengenal khalayak, bagaimana cara mengenal khalayak, apa tujuan 



24 
 

 
 

mendirikan Komunitas Medan Krio Kreatif, apakah tujuan Komunitas Medan 

Krio Kreatif sudah mencapai target yang di inginkan, apa saja usaha Komunitas 

Medan Krio Kreatif untuk memotivasi masyarakat dalam mengikuti gotong 

royong, informasi apa saja yang perlu disampaikan oleh ketua kepada anggota 

komunitas dan mayarakat, bagaimana komunitas menyebarkan informasi terhadap 

kegiatan gotong royong, melalui saluran apa saja Komunitas Medan Krio Kreatif 

dalam menyebarkan informasi tentang kegiatannya, bagaimana strategi 

Komunitas Medam Krio Kreatif dalam mengajak masyarakat untuk mengikuti 

kegiatan gotong royong bagaimana cara Komunitas Medan Krio Kreatif dalam 

memberikan edukasi tentang pentingnya kebersihan lingkungan, bagaimana cara 

Komunitas Medan Krio Kreatif dalam memberikan motivasi tentang pentingya 

kebersihan lingungan, apakah cara yang digunakan membuat masyarakat ikut 

kegiatan meningkatkan kebersihan lingkungan. 

RCA selaku pendiri komunitas mengatakan bahwa alasannya mendirikan 

Komunitas Medan Krio Kreatif adalah cinta dan keterikatan dengan desa ia 

merasa memiliki akar yang kuat di Desa Medan Krio, merasa cinta terhadap 

lingkungan dan masyarakatnya dan ingin memberikan kontribusi positif. Dan ada 

juga keinginan untuk memperbaiki masalah-masalah lokal seperti permasalahan 

lingkungan dan pengelolaan sampah karena RCA menyadari bahwa kebersihan 

lingkungan adalah hal terpenting yang harus dijaga oleh masyarakat. Jika 

masyarakat tidak mampu menjaga kebersihan lingkungan maka lingkungan kotor 

dan akan menyebabkan berbagai dampak negatif. Hal berikut serupa dengan yang 

dialami lingkungan Medan Krio dimana kesadaran tentang kebersihan masih 
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sangat rendah. RCA sebagai salah satu masyarakat Medan Krio menyadari bahwa 

harus ada suatu organisasi yang begerak dalam kegiatan kebersihan. Dari 

keresahannya tersebut maka RCA mendirikan suatu komunitas dengan 

memanfaatkan pemuda Medan Krio sebagai sumber daya manusia. Menurutnya, 

Pemuda Medan Krio mempunyai banyak potensi yang seharusnya dikembangkan 

didalam kegitan-kegiatan positif, maka RCA berniat mengajak dan merangkul 

mereka untuk bergabung guna membangun desa menjadi desa yang bersih melalui 

Komunitas Medan Krio Kreatif. 

Dalam suatu lingkungan memiliki karakter masyarakat yang berbeda. Untuk 

dapat memahami masyarakat maka Komunitas Medan Krio dituntut untuk 

mengenal khalayak. Dalam mendirikan organisasi, penting untuk mengenal 

khalayak agar khalayak mampu untuk mengikuti kegitan-kegiatan yang diadakan 

organisasi. Untuk mengenal khalayak yang ingin RCA ajak untuk bekerja sama 

untuk membangun desa yang bersih, maka RCA melakukan riset terlebih dahulu 

tentang apa yang membuat mayarakat senang melakukan kegiatan bersih-bersih. 

Dalam mengenal khalayak biasanya RCA memperhatikan bagaimana karakter 

khalayak karena karakter masyarakat sangat mempengaruhi bagaimana strategi 

yang akan digunakan nantinya. Untuk mengetahui karakter khalayak maka hal 

yang dilakukan RCA adalah dengan cara turun langsung ke lapangan bersama 

para anggota Komunitas Medan Krio Kreatif dan berinteraksi dengan masyarakat. 

Seperti kepribadian masyarakat. Apakah masyarakat tersebut introvert, ekstrovert, 

atau ambivert kepribadian mereka bisa memengaruhi cara mereka berinteraksi 

dengan orang lain. Menurut RCA, kegiatan tersebut dilakukan untuk saling 
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mengenal antara masyarakat Medan Krio dan Komunitas Medan Krio Kreatif 

sehingga komunitas dan masyarakat akan saling mengenal serta menerima dengan 

baik kegiatan komunitas, salah satunya adalah kegiatan gotong royong. 

Langkah selanjutnya yang dilakukan RCA untuk mengenal khalayak adalah 

mengetahui kredibilitas masyarakat, apakah masyarakat mampu untuk melakukan 

kegitan yang RCA adakan atau tidak. Biasanya yang dilakukan RCA untuk 

mengetahui kredibilitas masyarakat dalam mengikuti kegiatan ini adalah 

melakukan observasi. Observasi tersebut akan memilah masyarakat yang akan 

mengikuti kegiatan. Biasanya lansia atau masyarakat yang memiliki riwayat 

penyakit tidak akan diwajibkan untuk mengikuti kegiatan-kegiatan demi 

keselamatan masyarakat tersebut. Selanjutnya RCA akan memperhatikan latar 

belakang khalayak yang akan ikut serta dalam kegitan yang diadakan. Hal ini 

dilakukan agar komunitas dapat menyesuaikan kegiatannya dengan masyarakat.  

Cara atau strategi tentu penting dalam menjalankan sebuah komunitas, 

terutama untuk mengenal khalayak. Menurut RCA, sejauh ini komunitas Medan 

Krio kreatif melakukan beberapa upaya untuk mengenal masyarakat yaitu 

melakukan rapat bersama para kepala dusun dan sosialisasi tentang profil 

komunitas Medan Krio Kreatif. Hal ini dilakukan untuk memperoleh opini warga 

tentang komunitas yang dibangun, dari berbagai opini maka RCA menyimpulkan 

bagaimana ia akan mengenal masyarakat.  

Kemudian komunitas melakukan rapat dengan tiap kepala dusun. Melakukan 

rapat dengan setiap kepala dusun sebagai strategi untuk memahami masyarakat 

melalui perwakilan masing-masing kepala dusun. Komunitas juga akan membahas 
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tentang kepartisipasian masyarakat sekitar. Hal ini juga dilakukan agar kepala 

dusun mampu ikut serta dalam mengajak masyarakat untuk ikut serta dalam 

kegiatan yang akan dilakukan. RCA melanjutkan, setelah melakukan rapat dengan 

para kepala dusun, ia akan melakukan kegiatan sosialisasi tentang kegiatan yang 

akan dilaksanakan. Dengan begitu, ia akan mengetahui secara langsung 

bagaimana karakteristik masyarakat melalui tanggapan-tanggapan tentang 

kegiatan yang diselenggarakan Komunitas Medan Krio Kreatif. 

Dalam organisasi yang didirikan tentu harus memiliki tujuan. Tanpa tujuan, 

organisasi akan berjalan tanpa arah dan tidak tertata. Maka dalam hal ini RCA 

menegaskan bahwa tujuan dari komunitas ini memiliki fokus pada kepedulian 

terhadap lingkungan dan pengembangan masyarakat menjadi lebih baik. Ia 

berusaha untuk menolong masyarakat Medan Krio yang kurang mampu untuk 

memiliki hidup yang lebih layak. Ia meyakini dengan membantu masyarakat 

sebagai sumber daya manusia, maka kualitas hidup masyarakat akan jauh 

meningkat, hal itu akan berkesinambungan dengan meningkatnya kesadaran 

masyarakat tentang lingkungan sekitar sebagai hal yang harus dijaga bersama-

sama.  Dalam menjalankan tujuan itu maka komunitas memiliki prioritas dalam 

mengadakan kegiatan yaitu komunitas membantu masyarakat yang kurang 

mampu dalam banyak hal seperti kegiatan koin amal, sunat massal, pemberian 

modal usaha dan sebagainya, serta mengembangkan kualitas sumber daya 

manusia Desa Medan Krio. 

Berdasarkan dari kegiatan yang sudah terlaksanakan sejauh ini, keikutsertaan 

masyarakat selama periode 3 tahun yang meningkat maka RCA simpulkan bahwa 
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target sudah terlaksana dengan baik. Prioritas Komunitas Medan Krio Kreatif 

yaitu membantu masyarakat memiliki banyak keuntungan bagi masyarakat 

sehingga masyarakat menerima adanya Komunitas Medan Krio Kreatif sehingga 

semakin lama keikutsertaan masyarakat semakin meningkat. Namun RCA 

menyebutkan bahwa terdapat beberapa faktor yang menghambat terselenggaranya 

kegiatan yang diadakan komunitas yaitu seperti masyarakat yang lebih 

mementingkan urusan pribadi dari pada kepentingan umum dan adanya sikap 

ketidak mautahuan dari masyarakat. 

Komunitas Medan Krio Kreatif memliki jadwal rapat yang rutin yang 

diadakan di pos komunitas pada hari kamis malam setiap 2 minggu sekali yang 

dikordinatorin oleh RCA. Adapun pembahasan yang disampaikan oleh RCA 

selaku pendiri Komunitas Medan Krio Kreatif. Informasi yang disampaikan oleh 

RCA terkait rencana kegiatan yang akan dilakukan dalam waktu dekat, seperti 

pembersihan ligkungan atau sosialisasi pengurangan sampah, RCA juga 

menyampaikan tugas dan tanggung jawab mengenai peran dan tanggung jawab 

anggota dalam menjaga kebersihan lingkungan. 

Penyebaran informasi penting dilakukan agar informasi kegiatan dapat 

diketahui masyarakat. Dalam penyebaran informasi kegiatan yang dilakukan 

Komunitas Medan Krio Kreatif, maka dibutuhkan media agar menjangkau banyak 

masyarakat. Komunitas Medan Krio Kreatif memamfaatkan beberapa media yaitu 

media sosial dan media cetak. Zaman sekarang, manusia tidak dapat terlepas dari 

media sosial, hal itu juga terjadi pada masyarakat Medan Krio. Menurutnya, 

mayoritas masyarakat telah menggunakan media sosial dalam berkomunikasi dan 
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mengumpulkan informasi, maka media sosial dinilai cukup efektif menjaungkau 

banyak orang.  

Komunitas Medan Krio Kreatif menyebarkan informasi menggunakan media 

cetak. Menurut RCA, media cetak masih digunakan oleh segelintir orang untuk 

mengetahui informasi terkhusus mereka yang tidak menggunakan media sosial 

sebagai alat mencari informasi. Dengan kata lain, media cetak berguna sebagai 

cara untuk menyebarkan informasi  kepada warga yang tidak memiliki media 

sosial. Penyebaran informasi dilakukan melaui penyebaran surat selebaran 

kerumah-rumah warga. Setelah membagikan selebaran, Komunitas Medan Krio 

Kreatif akan mengumukan kembali melalui media sosial whattsapp group. Media 

tersebut digunakan karena mudah dalam pembuatan forum chat dan pengumpulam 

dokumentasi. 

Komunitas Medan Krio Kreatif memiliki 3 strategi atau cara dalam mengajak 

masyarakat untuk mengikuti kegiatan gotong royong yang pertama dengan cara 

kominikasi yang baik, komunikasi adalah kunci dari segala hal yang dilakukan 

secara bersama agar tidak terjadi kesalahpahaman, untuk meningkatkan semangat 

gotong royong juga sangat penting untuk melakukan komunikasi yang intensif 

dan efektif, karena itu akan mempermudah memahami kondisi orang lain 

sehingga akan terasa lebih mudah. Bentuk baik yang dilakukan Komunitas Medan 

Krio Kreatif adalah dengan terus-menerus mengajak masyarakat untuk bergotong 

royong dengan perkataan yang baik dan memasukkan kalimat atau percakapan 

yang humoris sehingga masyarakat melakukan kegiatan gotong royong dengan 

senang hati. Yang kedua yaitu dengan cara membangun rasa solidaritas, perlunya 
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membangun rasa solidaritas berguna untuk berkelangsungan gotong royong, tidak 

hanya gotong royong yang dilakukan untuk lingkugan tetapi dalam kelurga juga 

sangat penting. Jika memiliki rasa solidarotas yang tinggi maka akan lebih mudah 

bekerja sama dengan satu sama lain, maka gotong royong juga akan lebih 

semangat. Yang ketiga dengan cara keterlibatan masyarakat, ajak masyarakat 

untuk berpartisipasi dalam merencanakan kegiatan bergotong royong. Dengan 

melibatkan mereka dalam proses pengambilan keputusan, masyarakat akan 

merasa memiliki dan lebih termotivasi 

Pemberian edukasi tentang pentingnya kebersihan lingkungan harus 

dilaksanakan agar masyarakat memperhatikan kebersihan lingkungan dengan 

mengikuti kegiatan gotong royong. RCA menegaskan bahwa Komunitas Medan 

Krio Kreaif berusaha untuk mengedukasi masyarakat dengan cara mengadakan 

sosialisasi diwilayah Desa Medan Krio dan juga dengan cara workshop dan 

seminar menyelenggarakan workshop dan seminar tentang kebersihan 

limgkungan. Dalam kegiatan tersebut, komunitas menyampaikan beberapa 

dampak negatif dari lingkungan yang kotor akibat membuang sampah 

sembarangan. Kami juga sudah berusaha mengubah kebiasaan buruk masyarakat 

yang membuang sampah sembarangan dengan memberi beberapa sanksi sosial. 

Dalam mengadakan kegiatan gotong royong sebagai bentuk meningkatkan 

kebersihan lingkungan, maka komunitas dituntut untuk senantiasa dapat 

memotivasi masyarakat. RCA menyatakan bahwa Komunitas Medan Krio Kreatif 

menggunakan beberapa metode yaitu dengan mengadakan kampanye sosial 

berupa sosialisasi tentang kebersihan lingkungan pada saat gotong royong 
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berlangsung dan juga dengan cara memposting di akun sosial media tentang 

anjuran menjaga kebersihan serta memasang spanduk atau flyer di setiap titik 

lokasi yang kurang bersih dan sering dilalui oleh masyarakat. RCA melanjutkan 

bahwa Komunitas Medan Krio Kreatif juga melakukan kegiatan perlombaan 

kebersihan antar dusun agar masyarakat semakin bersemangat dalam menjaga 

kebersihan lingkungan sekitar.  

Dalam penerapan strategi yang digunakan Komunitas Medan Krio Kreatif 

dinilai cukup efektif dalam menyadarkan masyarakat tentang kebersihan 

lingkungan. Selama tiga tahun terakhir terbukti bahwa lingkungan Desa Medan 

Krio mengalami peningkatan dalam hal kebersihan. Hal ini sebagai bentuk 

peningkatan partisipasi masyarakat karena mendapatkan edukasi tentang 

kebersihan lingkungan. 

Selanjutnya, diperoleh informasi tentang tanggapan masyarakat tentang 

adanya Komunitas Medan Krio Kreatif dan kegiatan yang diselenggarakan yang 

diungkapkan oleh AF dan RR yang merupakan masyarakat yang mengetahui 

tentang komunitas ini. AF dan RR memberikan tanggapan yang serupa tentang 

kegiatan yang diselenggarakan Komunitas Medan Krio Kreatif.  

Narasumber AF mengatakan bahwa ia mengetahui tentang adanya Komunitas 

Medan Krio Kreatif dikarenakan banyaknya teman seumurannya yang bergabung 

dengan Komunitas tersebut. Ia juga mengetahui tentang komunitas tersebut 

melalui media sosial Instagram. AF menyebutkan bahwa ia semakin mengetahui 

bahwa Komunitas Medan Krio Kreatif adalah komunitas yang bergerak untuk 
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membantu masyarakat melalui postingan instagram yang berisi kegiatan-kegiatan 

yang diposting komunitas tersebut.  

Sementara itu narasumber RR mengetahui adanya Komunitas Medan Krio 

Kreatif melalui selembaran informasi yang berisikan kegiatan gotong royong. 

Dalam selembaran informasi tersebut juga memperkenalkan Komunitas Medan 

Krio Kreatif kepada masyarakat sekitar. Dengan begitu hampir dari seluruh 

masyarakat Desa Medan Krio mengetahui adanya Komunitas Medan Krio Kreatif. 

Narasumber AF mengatakan dengan adanya Komunitas Medan Krio Kreatif 

sangat berdampak positif bagi masyarakat Desa Medan krio. Semenjak ada nya 

komunitas ini kebersihan mulai meningkat dan masyarakat mulai sadar akan 

pentingnya kebersihan, walaupun tetap ada segelintir masyarakat yang tidak 

bersedia untuk ikut serta dalam kegiatan gotong royong karna minimnya 

pengetahuan tentang pentingnya kebersihan lingkungan. 

Narasumber RR juga berpendapat sama dengan narasumber AF yang 

mengatakan Komunitas Medan Krio Kreati sangat berdampak positif. 

Dikarenakan peraturan yang dibuat oleh Komunitas Medan Krio Kreatif yang 

telah di setujui Kepala Desa yaitu jika melihat warga yang membuang sampah 

sembarangan akan mendapat sanksi sosial, jadi masyarakat mulai membuang 

sampah pada tempatnya sehingga lingkungan menjadi bersih dan asri. 

Narasumber AF mengatakan mengetahui adanya kegiatan yang dilakukan 

Komunitas Medan Krio Kreatif karena ia juga ikut serta dalam kegiatan yang 

diselenggarakan. Dalam kegiatan tersebut AF juga mengatakan banyak 

masyarakat lain yang ikut serta dalam kegiatan gotong royong bahkan anak-anak 
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juga ikut serta dalam kegiatan tersebut. Menurutnya, kegiatan tersebut tentu 

membawa dampak positif tidak hanya bagi lingkungan desa namun juga bagi 

karakter anak-anak dalam menanamkan peduli terhadap kebersihan lingkungan 

sejak dini. 

Narasumber RR mengatakan mengetahui kegitan-kegitan yang dilakukan oleh 

Komunitas Medan Krio Kreatif melalui postingan kegiatan di sosial media 

komunitas dikarenakan ia lebih aktif di sosial media. Dengan adanya sosial media 

tidak hanya masyarakat Medan krio saja yang tahu tentang kegiatan yang 

dilakukan oleh Komunitas Medan Krio Kreatif masyarakat diluar desa juga akan 

tahu tentang kegitan-kegiatan tersebut.  

Menurut AF para pemuda yang bergabung dalam Komunitas Medan Krio 

Kreatif sangat bermanfaat dan patut di apreasiasi dikarenakan para pemuda 

merupakan kekuatan bangsa memiliki potensi yang harus dikembangkan. Melalui 

Komunitas ini potensi pemuda di desa Medan Krio dapat tersalurkan melalui 

kegiatan-kegiatan positif yang diselenggarakan. Masyarakat juga mendapat 

banyak dampak positif dari kegiatan yang diselenggarakan komunitas. 

Narasumber RR juga berpendapat sama dengan narasumber AF yang 

mengatakan sangat patut di apresiasi oleh masyarakat ataupun oleh kepala desa 

dikarenakan semenjak adanya komunitas ini kebersihan di Desa Medan Krio 

semakin terjaga. Ia berpendapat juga bahwa dengan adanya komunitas ini 

memberikan pemuda wadah untuk menyalurkan bakatnya, hal itu karena 

komunitas yang menyesuaikan kegiatannya dengan hal yang sedang popular di 
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tengah para pemuda seperti lomba kebersihan dan kerapian antar dusun dalam 

rangka hari kemerdekaan. 

Narasumber AF mengatakan sangat bersedia bergabung dengan Komunitas 

Medan Krio Kreatif. Menurutnya, tidak hanya membawa dampak positif bagi 

masyarakat, tetapi bergabung dengan Komunitas Medan Krio Kreatif sebagai 

anggota juga dapat menambah relasi dan juga teman. AF juga ingin berpartisipasi 

dalam kegiatan sosial, pengembangan diri dan ingin mengembangkan Desa 

Medan Krio. 

Narasumber RR juga mengungkapkan bersedia bergabung dengan Komunitas 

Medan Krio Kreatif. Dalam waktu dekat RR akan bergabung pada Komunitas 

Medan krio Kreatif narasumber RR juga ingin lebih dekat pada masyrakat sekitar 

dengan melalui kegitan-kegitan positif yang dilakuan oleh komunitas. 

4.2 Pembahasan 

Setelah memaparkan hasil penelitian dengan narasumber diatas, selanjutnya 

penulis melakukan pembahasan mengenai “Strategi Komunikasi Komunitas 

Medan Krio Kreatif Dalam Membangun Kesadaran Masyarakat Terhadap 

Kebersihan Lingkungan” yang berdasarkan teori-teori ahli. Dari hasil penelitiann 

yang telah dijabarkan, maka dapat diambil pembahasan sebagai berikut. 

Keberhasilan komunikasi sutau organisasi dalam menyebarkan informasi 

kepada masyarakat dapat diukur dengan seberapa besar pengaruh organisasi 

didalam masyarakat tersebut. Untuk mempengaruhi masyarakat dibutuhkan 

strategi komunikasi. Pengaplikasian strategi komunikasi disuatu organisasi akan 

berpengaruh pada partisipasi masyarakat disekitarnya. Maka dalam hal ini RCA 

selaku pendiri Komunitas Medan Krio Kreatif menggunakan strategi komunikasi 
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yang dikemukakan oleh Anwar Arifin yaitu, mengenal khalayak, menentukan 

tujuan, penyusunan pesan, menetapkan metode dan memilih media yang 

digunakan. Hal ini sesuai dengan teori komunikasi organisasi menurut Frank 

Jefkins yaitu komunikasi organisasi merupakan suatu bentuk komunikasi yang 

direncanakan antara sebuah organisasi dengan publiknya atau warga luas daerah 

dia berada untuk mencapai tujuan tertentu. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis melalui wawancara, 

maka dapat disimpulkan bahwa Komunitas Medan Krio Kreatif menggunakan 4 

langkah strategi komunikasi yang dikemukakan oleh Anwar Arifin untuk 

membangun kesadaran masyarakat terhadap kebersihan lingkungan. Adapun 

detail penjabarannya adalah sebagai berikut. 

1. Mengenal Khalayak 

Dalam kehidupan sosial, masyarakat memiliki karakter yang berbeda-beda. 

Maka di dalam menjalankan organisasi dibutuhkan mempelajari karakter khalayak 

tujuannya. Komunitas Medan Krio Kreatif merupakan komunitas yang bergerak 

di bidang kemasyarakatan, maka khalayak dari komunitas ini adalah masyarakat 

Desa Medan Krio. Dalam pernyataan narasumber RCA selaku pendiri Komunitas 

Medan Krio Kreatif, strategi untuk mengenal masyarakatnya dengan cara turun 

langsung dan berinteraksi dengan masyarakat, mencari informasi tentang 

kredibilitas masyarakat dan memperhatikan latar belakang masyarakat. Setelah 

mendapatkan informasi tentang masyarakat, Komunitas Medan Krio Kreatif 

melakukan rapat dengan tiap kepala dusun Desa Medan Krio untuk memastikan 
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dan mendiskusikan tentang keikutsertaan masyarakat terhadap kegiatan-kegiatan 

yang akan diselenggarakan. 

2. Menetukan Tujuan 

Dalam menentukan tujuan untuk menyadarkan masyarakat tentang kebersihan 

lingkungan, Pendiri Komunitas Medan Krio Kreatif memberi penjelasan bahwa 

tujuan utama Komunitas ini adalah pengembangan masyarakat menjadi lebih baik. 

Dalam mewujudkan tujuan tersebut, maka Komunitas memprioritaskan 

masyarakat sebagai sumber daya manusia agar memiliki kualitas hidup yang baik. 

Maka Komunitas Medan Kri Kreatif banyak menyelenggarakan kegiatan positif 

untuk membantu masyarakat Desa Medan Krio agar meningkatnya kesejahteraan 

masyarakat melalui kegiatan seperti koin amal, pemberian modal usaha dan lain-

lain. Hal itu dikarenakan RCA meyakini bahwa kualitas hidup masyarakat akan 

berpengaruh dalam peningkatan kesadaran masyarakat akan lingkungannya. 

3. Menyusun Pesan 

Penyusunan pesan yang dilakukan Komunitas Medan Krio Kreatif menurut 

penjelasan narasumber RCA adalah dengan cara menumbuhkan internal 

psikologis khalayak melalui komunikasi yang baik dengan cara terus menerus 

mengajak masyarakat untuk melakukan kegiatan gotong royong dan 

menumbuhkan rasa solidaritas antar warga. Selanjutnya penyusunan pesan yang 

dilakukan dengan memasukkan pesan humor yang berfungsi agar masyarakat 

tidak jenuh saat melaksanakan kegiatan, seperti yang dilakukan saat komunitas 

mengadakan sosialisasi dengan memasukkan kalimat dan percakapan yang 

humoris saat kegiatan berlangsung. 
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4. Menetukan Metode dan Media Yang Digunakan 

Dalam menyadarkan masyarat terhadap kebersihan lingkungan, Komunitas 

Medan Krio Kreatif menggunakan metode yaitu memberikan edukasi kepada 

masyarakat melalui kegiatan kampanye sosial yaitu sosialisasi tentang kebersihan 

lingkungan, memasang spanduk dan flyer di setiap titik lokasi yang kurang bersih 

dan sering dilalui masyarakat dan memposting di akun sosial media Komunitas 

Medan Krio Kreatif tentang anjuran menjaga kebersihan lingkungan. 

Setelah menentukan metode yang digunakan untuk menyadarkan masyarakat 

terhadap kebersihan lingkungan, maka Komunitas Medan Krio Kreatif 

menentukan media yang digunakan dalam penyebaran informasi tentang kegiatan 

yang akan diselenggarakan melalui dua perantara yaitu menggunakan media cetak 

dengan penyebaran surat selebaran terkait kegiatan yang dilakukan dan media 

sosial yaitu Instagram. Hal ini dibuktikan dalam pernyataan narasumber FA dan 

RR yang mengetahui kegiatan Komunitas Medan Krio Kreatif melalui sosial 

media Instagram. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Hasil dari penelitian dan pembahasan mengenai Strategi Komunikasi 

Komunitas Medan Krio Kreatif dalam membangun Kesadaran Masyarakat 

Terhadap Kebersihan Lingkungan. 

Maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut. 

Dalam proses membangun kesadaran masyarakat terhadap kebersihan 

lingkungan yang dilakukan Komunitas Medan Krio kreatif, ada 4 langkah strategi 

komunikasi yang dikemukakan oleh Anwar Arifin penting untuk diperhatikan 

karena hal tersebut berpengaruh terhadap keberhasilan Komunitas Medan Krio 

Kreatif dalam membangun kesadaran masyarakat terhadap kebersihan lingkungan 

di Desa Medan Krio 

Komunitas Medan Krio Kreatif berhasil menerapakan 4 langkah strategi 

komunikasi seperti pengenalan khalayak dengan cara turun langsung berinteraksi 

dengan msyarakat, menentukan tujuan dengan menyadarkan masyarakat terhadap 

kebersihan lingkungan, penyusun pesan dengan cara menumbuhkan internal 

psikologis khalayak dengan komunikasi yang baik dan memasukkan pesan humor 

dalam kegiatan kampanye sosial, menetapkan metode dengan cara memberikan 

edukasi kepada masyarakat melalui melalui kegiatan kampanye sosial dengan 

memasang spanduk atau flayer dan melalui media sosial, serta media yang 

digunakan adalah media sosial seperti instagram dan whatsapp serta media cetak.
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Pengaplikasian 4 langkah strategi komunikasi memiliki dampak yang sangat 

berpengaruh bagi peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya kebersihan 

lingkungan di Desa Medan Krio. Hal ini dibuktikan dari narasumber AF dan RR 

yang memberikan pernyataan bahwa perkembangan masyarakat selama periode 3 

tahun sudah hampir mencapai target. 

5.2 Saran  

Berdasarkan seluruh paparan hasil penelitian dan pembahasan serta penarikan 

kesimpulan, maka penulis memberikan saran : 

1. Komunitas Medan Krio Kreatif sebaiknya melakukan patroli kebersihan yang 

dapat memantau dan merespons pencemaran lingkungan seperti pembungan 

sampah illegal 

2. Pendidikan lingkungan sosialisasikan kebersihan lingkungan melalui program 

pendidikan di sekolah-sekolah. Ajarkan anak tentang daur ulang, 

pengurangan sampah dan pelestarian alam 

3. Penggalangan dana untuk mendukung proyek-proyek kebersihan lingkungan, 

seperti pembersihan sungai atau pemulihan ekosistem alam. 

4. Semoga penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin 

membahas tentang strategi komunikasi 
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